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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanhasilpengolahan data padaPenelitianTindakanKelas (PTK) 

dalammeningkatkatkanhasilbelajarsiswapadakonsep perkembangan teknologi 

trasnportasimelaluimodel pembelajarankonstruktivisme di kelas IV SDN 

Giripawana 1, Kecamatan Mandalawangi, KabupatenPandeglang, tahunajaran 

2012-2013. Dan sesuaidenganapa yang telahdideskripsikanpada Bab IV, 

hasilpenelitiandapatdisimpulkansebagaiberikut: 

1. Dalampembelajaran IPS di SD Seorang guru yang 

hendakmenyampaikansuatukonsepataumateri 

IPStidakhanyamampumemahamikonsep, 

tetapijugaharusmengetahuicarapenyampaiankonseptersebut. Agar guru 

bisamemahamikemampuansiswadanmenyesuaikannyadengantahapperkemba

ngan mental siswatersebut. 

SehinggadiperlukanRencanaPelaksanaanPembelajaran (RPP) yang 

maksimaldanpemilihanbaik metode maupunpendekatan yang 

sesuaidenganpembelajaran. Serta alatperaga yang 

menunjangmateipembelajaran. 

2. Peningkatan HasilBelajarSiswa 

Dari hasilpenelitianmulaidariprasiklus (sebelumpenelitian), siklus I, II dan 

III (setelahtindakanpenelitian), diperolehhasilbelajarsiswa yang 

mengalamipeningkatan. Hal 
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inikarenasiswadiajarkanmengkonstruksendiripengetahuanIPSdengancaramen

gintegrasikan ide yang merekamiliki, untukdieksplormenjadisuatumasalah 

yang menjadibahandiskusi. 

Sehinggasiswadapatmemahamikonsepperkembangan teknologi 

transportasitidakhanyadiingattetapidikuasai.Terlihatdarirekapitulasi rata-rata 

hasilbelajarsiswadariprasiklus4,58 (kurang), siklus I 5,0 (kurang), siklus II 

6,78 (cukup) dansiklus III 8,0 (baik ).  

3. AktivitasSiswa 

Aktivitassiswapadaprasiklus (belumdikenaitindakan) 

diperolehgambarankeadaanaktivitassiswamasihpasif, 

cenderunghanyamenerimainformasisatuarahdari guru.Tetapi, 

setelahdiadakantindakanpenelitiandenganmenerapkanmodel 

pembelajarankonstruktivismepadakonsepperkembangan teknologi 

transportasi di kelas IV, siswalebihaktifdalamkegiatanpembelajaran, 

mengkonstruksendirialatperagauntukmenemukankonsep, 

sehinggaterjadipeningkatansetiapsiklusnya. Initerlihatdarirekapitulasi rata-

rata hasilaktivitassiswapadasiklus I 1,79 (kurang), siklus II 2,6 (cukup) 

dansiklus III 3,04 (baik).  

4. Aktivitas Guru 

Kegiatan guru pada siklus I memenuhi 4 aspek saja dari 10 aspek yang 

diamati, masih ada 6 aspek lagi yang belum dipenuhi. Pada siklus II kegiatan 

guru mengalami peningkatan menjadi 6 aspek yang dipenuhi, dari 10 aspek 
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yang diamati. Di siklus III nilai kegiatan guru mengalami perubahan yang 

signifikan dari siklus sebelumnya dan memenuhi 10 aspek yang diamati.    

5. Model 

pembelajarankonstruktivismelebihmemfokuskanpadakesuksesansiswauntukb

erfikirtentangpengalamannyadalammengorganisasikankonsepbukankepatuha

nsiswadalammerefleksikanatasapa yang telahdiperintahkandandilakukanoleh 

guru. 

6. Pembelajaran IPSpadakonsep Perkembangan teknologi transportasi 

denganmenggunakan model 

pembelajarankonstruktivismetidakhanyadapatmeningkatkanaktivitastetapijug

ahasilbelajarsiswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkanhasiltemuandaripenelitiantindakankelasini, 

penelitimenyampaikanrekomendasisebagaiberikut: 

1. Untukmencapaikeberhasilanpembelajaran IPShendaknya guru 

menyampaikansuatukonsepataumateri 

IPStidakhanyamampumemahamikonsep, 

tetapijugaharusmengetahuicarapenyampaiankonseptersebut. Agar guru 

dapatmemahamikemampuansiswadanmenyesuaikannyadengantahapperkemb

angan mental siswatersebut. Dan haruskreatifdalampemilihanbaikmetode, 

model maupunpendekatan yang sesuaidenganpembelajaran. Serta alatperaga 
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yang menunjang materi pembelajaran. 

Sehinggapembelajaranmatematikaakanmeningkatdanlebih bermakna. 

2. Kepalasekolahsebaiknyamemotivasi guru untukmulaimenerapkanmodel 

pembelajaran 

konstruktivismepadapembelajaranipsselainpadakonsepperkembangan 

teknologi di kelas IV maupun di kelaslainnya. 

3. Dinasterkaithendaknyadapatmembuka program 

pelatihanuntukmenunjangkemampuan guru sebagaiprofesionalisme guru, 

sehinggapembelajaran di sekolahtidakmembosankandanlebihbermakna.  


